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ABSTRAK 

Hairul Hatami: NIM. 190104010063. Komunikasi Dakwah Persuasif K.H. 

Husaini Hanafi pada Mad’u di Majelis Taklim Nafahattur Rabbani Kota 

Balikpapan Pembimbing I Hj. Nahed Nuwairah., S.Ag., M.H.I dan 

Pembimbing II Najla Amaly, S.Ikom., M.Med.Kom Program Studi 

Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN 

Antasari Banjarmasin Tahun 2022/2023. 

Kata Kunci: Komunikasi Dakwah, Komunikasi Persuasif, Mad’u, Majelis 

Taklim 

Da’i yang memiliki tujuan tidak hanya memahamkan nilai-nilai keIslaman 

tapi juga berusaha mengarahkan Mad’u untuk senantiasa mengaplikasikan  nilai-

nilai Islam dalam kesehairan sehingga perubahan yang dirasa tidak saja pada 

pemahaman namun juga pada sikap, perilaku serta tindakan dari Mad’u. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan mereduksi data yaitu 

mempertajam, memilih, memfokuskan, membuang dan mengorganisasikan data 

dalam satu cara dan menyajikannya dengan bentuk narasi. Pengumpulan data 

dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi.  Berdasarkan 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Komunikasi Dakwah Persuasif yang 

dilaksanakan K.H. Husaini Hanafi ada Mad’u untuk menanamkan nilai-nilai 

keIslaman yaitu dengan teknik persuasif yaitu Metode Partisipasi, bisa dikatakan 

sebagai tanggapan bebas dari jamaah (tanya jawab langsung), Metode Asosiasi, 

KH. Husaini Hanafi dalam durasi pengajian selalu memberikan contoh konkrit 

yang ada dalam pelajaran dengan peristiwa yang terjadi di masyarakat, sehingga 

relate dengan apa yang terjadi di lingkungan sekitar, Metode Icing Device, yaitu 

dengan mempersamakan kondisi psikologis Da’i dan Mad’u yang menimbulkan 

kesan yang tidak mudah dilupakan, Metode Pay-off. Kemudian juga teori 

persuasif berupa Disonansi Kognitif, Respon Kognitif, hingga Struktural 

Fungsional, Perubahan Sosial dengan membuat sistem sosial dalam 

bentuk/lembaga Majelis Taklim yang mana bertahan menjadi lembaga pembinaan 

umat. 
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KATA PENGANTAR 

 بِسْمِ اللّهِ الرَّحَْْنِ الرَّحِيْمِ 
Segala puji dan syukur terpanjat kepada Allah Swt dengan taufiq beserta 

hidayah-Nyalah sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini, yang berjudul 

“Komunikasi Dakwah Persuasif K.H. Husaini Hanafi pada Mad’u di Majelis 

Taklim Nafahattur Rabbani Kota Balikpapan”. 

Sholawat serta salam semoga selalu tercurahkan kepada keharibaan Nabi 

Muhammad Saw, keluarga, kerabat, para sahabat, para tabi’in, tabi’ tabiin dan 

pengikut beliau hingga hari akhir. Peneliti menyadari bahwa dalam proses 

penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari adanya bantuan dari berbagai pihak baik 

secara langsung maupun tidak langsung terutama penghormatan tertinggi kepada 

kedua orang tua yang senantiasa memberikan doa, bimbingan, pikiran, serta rida 

sampai akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan. 

Peneliti juga menyadari dalam proses penyusunan ini melibatkan banyak 

pihak, oleh karena itu dengan segala kerendahan hati yang tulus peneliti 

menyampaikan ucapan terima kasih kepada: 

1. Rektor Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin Bapak Prof. Dr. H. 

Mujiburrahman, MA. 

2. Dekan Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Antasari Banjarmasin 

Bapak Dr. H. M. Abduh Amrie, MA yang telah menerima dan menyetujui 

judul skripsi ini. 

3. Ketua jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Ibu Hj. Mariyatul NR, S.Ag., 

M.Si. dan seluruh dosen pengajar yang selama ini telah memberikan saran dan 

bimbingan yang sangat berharga. 

4. Dosen Pembimbing I Ibu Hj. Nahed Nuwairah, S.Ag. M.Hi yang telah banyak 

memberikan bimbingan, dukungan serta nasehat mengenai penyusunan teori, 

dan telah menerima keputusan saya untuk menggunakan metode Itibar dalam 

penulisan skripsi ini sehingga hasil yang dapat sangat memuaskan. 
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5. Dosen Pembimbing II Ibu Ibu Najla Amaly, S. Kom,. M. Med. Kom yang telah 

banyak memberikan arahan serta informasi intelek tentang penyusunan konsep 

dan penulisan skripsi, sehingga peneliti dapat menyelesaikan penelitian ini. 

6. Kyai Haji Husaini Hanafi yang telah mau berbagi informasi, pengetahuan 

keilmuan dan secara khusus menjelaskan terkait kegiatan di Majelis Taklim 

Nafahattur Rabbani dan mengizinkan saya untuk berpartisipasi di dalamnya. 

7. Para jamaah atau persuade Majelis Taklim Nafahattur Rabbani. 

8. Dan tentunya terima kasih yang sebesar-besarnya kepada keluarga, orang tua, 

saudara, serta teman-teman seperjuangan serta semua pihak yang telah 

berpartisipasi dalam memberikan do’a, motivasi, bantuan, serta saran kepada 

penulis dalam penyusunan skripsi ini dari awal hingga selesai. 

Penulis berusaha sebaik mungkin agar dapat menyajikan skripsi yang baik 

dan benar namun, terlepas dari semua itu, penulis menyadari masih banyak sekali 

kekurangan dan kesalahan, sehingga penulis sangat mengharapkan kritik serta 

saran yang membangun untuk kesempurnaan skripsi ini,agar dapat bermanfaat 

bagi penulis, dan peneliti selanjutnya maupun pembaca umum. Aamiin. 

 

Banjarmasin,   26 Juni 2023 

 

Penulis 

HAIRUL HATAMI 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 A : ا .1
 

 Th : ط .16

 B : ب .2
 

 Zh : ظ .17

 T : ت .3
 

 ꞌ : ع .18

 T’s : ث .4
 

 Gh : غ .19

 J : ج .5
 

 F : ف .20

 H : ح .6
 

 Q : ق .21

 Kh : خ .7
 

 K : ك .22

 D : د .8
 

 L : ل .23

 Dz : ذ .9
 

 M : م .24

 R : ر .10
 

 N : م .25

 Z : ز .11
 

 W : و .26

 S : س .12
 

 H : ه  .27

 Sy : ش .13
 

 ` : ء .28

 Sh : ص .14
 

 Y : ي .29

 Dh : ض  .15
     

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ

 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ

Kata sandang: Contoh: (الر ِّجَال) al-rijâl bukan ar-rijâl, (الد ِّيْ وَان) al-dîwân 

bukan ad-dîwân. 
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Syiddah: Misalnya, kata (َالض رُوْرة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ـَ ي

 Au a dan u ـَ و

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas بَ 

 î i dengan topi di atas بِّ 

 û u dengan topi di atas بوُ 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf qamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syaddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syaddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syaddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (الضرورة) tidak 

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 
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5. Ta’ Marbutah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialih aksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طرَِّيْ قَة  .1

يَّة  .2 عَة الِّْْسْلََمِّ  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْْاَمِّ

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَة الْوُجُوْد .3

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 
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7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

هَبَ اْ  ََ  dzahaba al-ustâdzu لأُسْتَاذُ ذَ

لأَجْرُ ثَ بَتَ   tsabata al-ajru اْ

 al-arakah alh-‘ashriyyah الْْرَكََة الْعَصْرِّيَّة 

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أَشْهَدُ أَنْ الاإَِّلَّهَ إِّلاَّ الل 

 hShâli-mawlânâ Malik al مَوْلَانََ مَلِّك الصَّالِّح 

 yu’tsirukum Allâh يُ ؤْثُ ركُُمُ الل 

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظاَهِّر الْعَقْلِّيَّة 

سْتِّطْلََع   hub al-istithlâ حُبُّ الِّْ

نَ الْْيََ وَان   الْمَادَّة الْمَصْنُ وْعَة مِّ
al-mâddah al-mashnû’ah min al-

hayawân 

 tharf al-‘ayni طرَْفُ الْعَيْ 

 al-musâhamah الْمُسَاهََةَ 

 man sakala tharîqan طرَِّيْ قَا لَكَ مَنْ سَ 
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